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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Abstract: This research aims to know the validity off lesson plant, developed based on
the research of the effect of gibberellin concentration on resistant soybean strains
Diterima: 26-5-2017 CpMMV. This research is a study of learning device development using ADDIE
Disetujui: 20-12-2017 development model. Product development then through validation test by three experts,
material experts, equipment development experts and user experts. The validity test is
then analyzed descriptively. The result of this research is based on validity test from three

Riwayat Artikel:

Kata kunci: experts that have been mentioned product of device development in the form of syllabus,
feasibility test; RPP and LKS get average score between 3—4 with good category until very good.
learning media; Percentage eligibility on all products ranges from 70.1% to 100%. The results show that
research-based; learning tools developed in categories are valid or viable and can be used with little
uji kelayakan; revision.

perangkat pembelajaran;

berbasis penelitian Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran

yang dikembangkan berbasis penelitian pengaruh konsentrasi giberelin terhadap galur-
galur kedelai tahan CpMMV. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
perangkat pembelajaran yang menggunakan model pengembangan ADDIE. Produk
pengembangan kemudian melalui uji validasi oleh tiga ahli, yakni ahli materi, ahli
pengembangan perangkat dan ahli pengguna. Hasil uji kelayakan kemudian dianalisis
secara deskriptif. Hasil penelitian ini yakni berdasarkan uji kelayakan dari tiga ahli yang
telah disebutkan produk pengembangan perangkat berupa silabus, RPP, dan bahan ajar
berupa LKS mendapatkan rata-rata skor antara 3—4 dengan kategori baik hingga sangat
baik. Persentase kelayakan pada semua produk berkisar antara 70,1 % hingga 100%.
Hasil tersebut menunjukkan bahan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam
kategori valid atau layak dan dapat digunakan dengan sedikit revisi.
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Kedelai merupakan salah satu tanaman pangan yang sangat digemari di Indonesia (Wahyu et al., 2013). Kedelai meskipun menjadi
sumber pangan yang diminati, namun ketersediannya tidak sebanding dengan permintaan karena adanya penurunan produksi.
Banyak faktor yang memengaruhi terjadinya penurunan produksi kedelai diantaranya disebabkan oleh serangan hama (Chamzurni
etal., 2011). Salah satu hama yang menyebabkan penurunan produksi kedelai karena kerusakan yang ditimbulkan adalah Bemisia
tabaci (kutu kebul) (Zubaidah et al., 2009; Tay et al., 2012). Bahaya yang disebabkan oleh B. tabaci diketahaui terjadi melalu dua
cara. Pertama apabila serangga ini menghisap secara langsung cairan pada daun yang diserang sehingga menyebakan kerusakan,
kedua apabila serangga ini mengeluarkan cairan berupa embun jelaga yang pada ahirnya akan menjadi media hidup cendawan
(Cruz et al., 2016). B. tabaci dapat merusak tanaman kedelai karena serangga ini juga menjadi vektor bagi virus CpMMV.
Tanaman kedelai yang terserang virus CoMMV menunjukkan gejala klorosis, nekrosis pada tulang daun, malformasi daun dimana
daun menjadi keriting dan mengecil serta munculnya bercak mozaik pada daun (Brito et al., 2012).

Berbagai upaya dilakukan untuk mengurangi efek kerusakan yang ditumbulkan oleh serangan CpMMV. Upaya tersebut
diantaranya dengan mengurangi populasi kutu kebul melalui teknik pengelolaan hama terpadu (Firdaus et al., 2011),
penyemprotan insektisida (Cruz et al., 2016) dan upaya pembentukan varietas unggul tahan CpMMV melalui perbaikan genetik
(Zubaidah et al., 2010). Upaya lainnya yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan peranan hormon pada tumbuhan.
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Penambahan hormon ini berhubungan dengan mekanisme toleran pada tumbuhan saat terserang hama. Setelah terserang
hama maka tumbuhan akan meningkatkan mekanisme tolerannya dengan berbagai cara seperti meningkatkan laju fotosintesis,
meningkatkan laju tumbuh, meningkatkan produksi hormon dan oksidasi enzim (Cruz et al., 2016). Salah satu hormon
pertumbuhan yang dimaksud adalah hormon giberelin. Tumbuhan secara alami mampu menghasilkan hormon giberelin secara
alami (Kimball, 1983), tetapi konsentrasi hormon giberelin pada tumbuhan sulit diketahui (Gupta et al., 2013). Konsentrasi
hormon giberelin yang diberikan harus pada konsentrasi yang tepat (Ameeta et al., 2016). Telah dilakukan penelitian tentang
pengaruh konsentrasi hormon giberelin terhadap keragaan galur-galur kedelai tahan CoMMV. Informasi dari hasil penelitian ini
dapat dijadikan suatu pengetahuan untuk siswa SMK pertanian. Informasi yang akan diberikan sampai ke siswa jika disampaikan
dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran direncanakan secara terintegrasi dalam suatu bentuk perangkat pembelajaran. Perangkat
pembelajaran merupakan wujud persiapan guru yang akan menjadi acuan jalannya seluruh proses pembelajaran (Daryanto &
Dwicahyono, 2014). Perangkat pembelajaran yang biasa disusun meliputi silabus, RPP, alat penilaian, bahan ajar, LKS, dan
sumber belajar (Akbar, 2013). Langkah awal dari penyusunan perangkat pembelajaran berbasis penelitian dibutuhkan analisis
KD, materi pembelajaran serta model pembelajaran yang sesuai dengan esensi penelitian yang telah dilakuakan. Berdasarkan
analisis kebutuhan yang dilakukan diketahui bahwa KD yang sesuai dengan informasi hasil penelitian yaitu KD 1 yaitu
mengidentifikasi tanaman pangan dan potensinya di kelas X1 SMK pertanian mata pelajaran menjalankan agribisnis (TPP).
Materi ajar yang termaksuk didalamnya memuat jenis tanaman pangan, morfologi tanaman pangan yang tergolong serealia,
kacang-kacangan dan umbi, syarat tumbuh tanaman pangan dan potensi masing-masing komoditas tanaman pangan. Hasil
penelitian terkait pengaruh hormon giberelin terhadap morfologi galur-galur kedelai tahan CopMMV dan pengaruh konsentrasi
hormon giberelin pada agronomi galur-galur kedelai tahan CoMMYV dapat dijadikan tambahan materi morfologi tanaman pangan
dan syarat tumbuh tanaman pangan. Langkah/metode penelitian yang dilakukan dapat dikembangkan sebagai langkah
pembelajaran yang dapat mendorong siswa melakukan langkah kerja ilmiah. Proses pembelajaran hendaknya dilaksanakan secara
inkuiri sehingga siswa terbiasa dan cakap dalam melaksanakan kerja ilmiah dan bersikap ilmiah (Apriliyana et al., 2012).

Model pembelajaran yang digunakan adalah inkuiri terbimbing. model pembelajaran inkuiri terbimbing dipilih
dikarenakan berdasarkan keterangan Guru diketahui bahwa siswa kelas XI SMKN 2 Batu belum terlatih untuk menjalankan
prosedur kerja ilmiah secara mandiri. Guru belum pernah menjalankan proses pembelajaran yang didasarkan pada suatu hasil
penelitian sehingga siswa belum dapat dilepas sendiri dalam menjalankan kerja ilmiah sesuai penelitian yang telah di lakukan
secara mandiri. Inkuiri terbimbing memfasilitasi siswa untuk melakukanlangkah inkuiri namun tetap dengan bimbingan guru
dalam pengajuan pertanyaan untukmerangsang siswa membuat sebuah rancangan kegiatan kerja ilmiah (Muslim, 2015).
Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan harus melalui tahapan validasi agar dapat digunakan sebagai acuan dalam
menjalankan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran yang efektif membutuhkan perangkat pembelajaran yang sesuai tuntutan
kurikulum dan valid (Muslim, 2015). Penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan kelayakan perangkat pembelajaran berbasis
penelitian pengaruh konsentrasi hormon giberelin pada keragaan galur-galur kedelai tahan CoMMV.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis-Design-
Develop-Implementation-Evaluate). Produk yang dikembangkan berupa silabus, RPP, bahan ajar, LKS, dan penilaian yang
dikembangkan berdasarkan hasil penelitian pengaruh konsentrasi hormon giberelin terhadap keragaan galur-galur kedelai tahan
CpMMV. Produk ahir perangkat pada tahap develop kemudian melalui uji validasi untuk menentukan kelayakan perangakat yang
dikembangkan. Uji validasi yang dilakukan meliputi validasi ahli materi, ahli pengembangan perangkat dan ahli pengguna yaitu
guru. Tahap implementasi tidak dilakukan didalam kelas karena keterbatasan penelitian. Evaluasi dilakukan pada setiap tahapan
ADDIE. Evaluasi ahir yang dilakukan berkaitan dengan hasil validasi dan tanggapan dari ahli untuk kelayakan produk. Hasil yang
diperoleh secara keseluruhan dikumpulkan, dianalisis, dan ditarik kesimpulan. Data yang didapatkan berupa data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil tanggapan dan saran validator. Data kuantitatif diperoleh melalui penilaian skor
yang diperoleh dari angket validasi. Hasil analisis validasi kemudian disampaikan secara deskriptif kualitatif.

HASIL
Hasil Produk

Hasil produk pengembangan perangkat pembelajaran yang dikembangkan, meliputi Silabus, RPP, LKS, dan penilaian.
Profil produk hasil pengembangan disajikan berturut-turut pada Gambar 1 hingga 5.
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Gambar. 1 Sampul Depan Perangkat
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Gambar. 2 Tampilan Silabus

Gambar 3. Tampilan Halaman depan RPP
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Gambar 4. Tampilan Materi Pembelajaran pada RPP
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Gambar 5. Tampilan LKS

Hasil Validasi
Hasil Validasi Ahli Materi

Ringkasan data hasil validasi materi terhadap silabus, RPP dan LKS berturut-turut dapat dilihat pada Tabel 1, Tabel 2,
dan Tabel 3. Validasi ini bertujuan untuk meliat kesesuaian komponen perangkat yang disusun dengan materi pada KD 1 yaitu
mengidentifikasi tanaman pangan dan potensinya, yang didalamnya berisikan materi jenis tanaman pangan, morfologi tanaman
pangan, syarat tumbuh tanaman pangan, dan potensi masing-masing tanaman pangan.

Tabel 1. Hasil Validasi oleh Ahli Materi terhadap Silabus

No Aspek Rata-Rata Skor Kategori % Kelayakan Kategori
1 Kelayakan Isi 3,8 Baik 96,4% Sangat valid
2 Kebahasaan 3,6 Baik 91,6% Sangat valid
Rata-rata seluruh aspek 3,7 Baik 94% Sangat valid

Hasil validasi ahli materi pada silabus yang disajikan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata skor seluruh aspek
penilaian pada silabus sebesar 3,7 ini berarti silabus yang dikembangkan masuk pada kategori baik dan dapat digunakan dengan
sedikit refisi. Persentase kelayakan silabus adalah 94% ini berarti tingkat validitas silabus masuk pada kategori sangat valid.

Tabel 2. Hasil Validasi oleh Ahli Materi terhadap RPP

No Aspek Rata-Rata Skor Kategori % Kelayakan Kategori
1 Kelayakan Isi 3,8 Baik 96,4% Sangat valid
2  Kebahasaan 3,6 Baik 91,6% Sangat valid
Rata-rata seluruh aspek 3,7 Baik 94% Sangat valid

Rata-rata seluruh skor untuk penilaia RPP oleh ahli materi yang dapat dilihat pada Tabel 2 memperlihatkan skor sebesar
3,7 dan kelayakannya mencapai 94%. Hasil ini memunjukkan bahwa RPP yang disusun masuk dalam kategori baik dan sangat
valid atau dapat digunakan dengan sedikit revisi.

Tabel 3. Hasil Validasi oleh Ahli Materi terhadap LKS

No Aspek Rata-Rata Skor  Kategori % Kelayakan Kategori
1  Kelayakan Isi 4 Sangat Baik 100% Sangat valid
2  Kebahasaan 4 Sangat Baik 100% Sangat valid
3  Tampilan LKS 3,9 Baik 98,4% Sangat valid
Rata-rata seluruh aspek 3,9 Baik 99,4% Sangat valid

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa rata-rata seluruh skor pada penilaian LKS oleh ahli materi menunjukan bahwa
skor yang didapat sebesar 3,9 ini berarti LKS yang dikembangka masuk kategori baik. Hasil persentase kelayakan penilaian LKS
oleh ahli materi yaitu 99,4% hasil ini menunjukan bahwa LKS yang dikembangkan msangat valid dan dapat digunakan dengan
sedikit perbaikan. Validator ahli materi memberikan saran agar memerhatikan kembali kedalaman materi untuk siswa SMK kelas
X-1 dan menuliskan sintak saintifik pada langkah pembelajaran.
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Hasil Validasi Ahli Perangkat

Hasil data penilaian pengembangan perangkat pembelajaran oleh ahli perangkat pembelajaran disajikan pada Tabel 4
hingga Tabel 6.

Tabel 4. Hasil Validasi oleh Ahli Perangkat Pembelajaran terhadap Silabus

No Aspek Rata-Rata Skor Kategori Kelayakan Kategori
1  Kesesuaian dengan prinsip pengembangan silabus 4 Sangat Baik 100% Sangat valid
2 Kelayakan isi 3.8 Baik 96,4% Sangat valid
3 Kebahasaan 3 Baik 75% Cukup valid
4 Manfaat 4 Sangat baik 100% Sangat valid

Rata-rata seluruh aspek 3,7 Baik 92,85% Sangat valid

Tabel 4 menunjukan bahwa silabus yang dikembangkan dalam kategori baik, hal ini didasarkan pada hasil rata-rata skor
keseluruhan sebesar 3,7. Persentase kelayakan secara keseluruhan sebesar 92,85% ini menunjukan bahwa silabus yang disusun
masuk kategori sangat valid dan dapat digunakan.

Tabel 5. Hasil Validasi oleh Ahli Perangkat Pembelajaran terhadap RPP

No Aspek Rata-Rata Skor  Kategori Kelayakan Kategori
1  Kesesuaian dengan prinsip pengembangan RPP 4 Sangat Baik 100% Sangat valid
2 Kelayakan isi 3.8 Baik 96,4% Sangat valid
3 Kebahasaan 3,8 Baik 96,4% Cukup valid
4  Manfaat 4 Sangat baik 100% Sangat valid
Rata-rata seluruh aspek 3,7 Baik 92,85% Sangat valid

Hasil validasi ahli perangkat terhadap RPP yang diperlihatkan pada Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata seluruh aspek
masuk kategori baik dengan skor sebesar 3,7. Kategori sangat valid dan layak digunakan juga dapat dilihat berdasarkan hasil
persentase kelayakan dengan besar persentase yang didapat yaitu 92,85%.

Tabel 6. Hasil Validasi oleh Ahli Perangkat Pembelajaran terhadap LKS

No Aspek Rata-Rata Skor  Kategori Kelayakan Kategori
1  Kelayakan Isi 4 Sangat Baik 100% Sangat valid
2  Kebahasaan 4 Sangat Baik 100% Sangat valid
3  Tampilan LKS 2,5 Kurang Baik 62,5% Kurang valid
Rata-rata seluruh aspek 3,6 Baik 87,5% Cukup valid

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa rata-rata keseluruhan aspek penilaian ahli perangkat terhadap LKS adalah
3,6, artinya LKS yang dikembangkan masuk pada kategori baik. Tingkat kelayakan berdasarkan hasil penilaian sebesar 87,5%
sehingga kategori kevalidan LKS yang dikembangkan cukup valid dan dapat dipergunakan dengan revisi kecil. Masukan berupa
saran dari validator ditekankan pada langkah pembelajaran pada RPP yang terulang di beberapa sintak, mengurangi kesalahan
ketik dalam penulisan dan memerhatikan kembali tampilan LKS agar dapat menarik siswa lebih lagi.

Hasil Validasi Pengguna (Guru)

Tabel 7 hingga tabel 9 yang disusun berurutan dibawah ini menunjukan hasil data validasi perangkat pembelajaran oleh
ahli pengguna, yaitu guru mata pelajaran.

Tabel 7. Hasil Validasi oleh Ahli Pengguna terhadap Silabus

No Aspek Rata-Rata Skor  Kategori Kelayakan Kategori
1  Kesesuaian dengan prinsip pengembangan silabus 3 Baik 75% Cukup valid
2 Kelayakan isi 3.4 Baik 87,2% Sangat valid
3  Kebahasaan 4 Sangat Baik 100% Sangat valid
4 Manfaat 4 Sangat baik 100% Sangat valid
Rata-rata seluruh aspek 3,6 Baik 90,55% Sangat valid

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli pengguna diketahui bahwa silabus yang dikembangkan dapat
digunakan dan masuk pada kategori baik dengan skor 3,6. Persentase yang dihasilkan sebesar 90,55%.
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Tabel 8. Hasil Validasi oleh Ahli Pengguna terhadap RPP

No Aspek Rata-Rata Skor Kategori Kelayakan Kategori
1  Kesesuaian dengan prinsip pengembangan RPP 4 Sangat Baik 100% Sangat valid
2 Kelayakan isi 3.3 Baik 81% Cukup valid
3  Kebahasaan 3 Baik 75% Cukup valid
4 Manfaat 3 Baik 75% Sangat valid
Rata-rata seluruh aspek 3,3 Baik 82,75% Cukup valid

Tabel 8 menunjukan hasil penilaian RPP oleh ahli pengguna, pada rata-rata seluruh aspek menunjukan hasil sebesar 3,3.
Berdasarkan skor tersebut maka RPP yang dikembangkan dalam kategori baik. Persentase yang dihasilkan sebesar 82,75%,
artinya RPP yang dikembangkan cukup valid dan dapat digunakan dengan sedikit revisi.

Tabel 9. Hasil Validasi oleh Ahli Pengguna terhadap LKS

No Aspek Rata-Rata Skor Kategori Kelayakan Kategori
1  Kelayakan Isi 3 Baik 75% Cukup valid
2  Kebahasaan 3 Baik 75% Cukup valid
3  Tampilan LKS 3 Baik 75% Cukup valid
Rata-rata seluruh aspek 3 Baik 75% Cukup valid

Skor rata-rata seluruh aspek pada penilaian LKS oleh ahli pengguna yaitu guru, sesuai Tabel 9 menunjukan hasil skor
sebesar 3, ini berarti LKS dalam pengembangan perangkat ini baik untuk digunakan. Tingkat kelayakan dapat dilihat dari
persentasi kelayakan yang menunjukkan angka 75%. Dengan demikian, LKS ini cukup valid untuk digunakan.

PEMBAHASAN

Hasil validasi pada pengembangan perangkat pembelajaran berupa silabus pada semua aspek oleh ahli materi, ahli
perangkat, dan ahli pengguna menunjukkan hasil akhir dengan kategori baik dan persentasi kelayakan masuk kategori sangat
valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa silabus yang dikembangkan dapat digunakan dengan melakukan sedikit revisi. Silabus
yang dikembangkan sudah sesuai dengan prinsip pengembangan silabus. Prinsip pengembangan silabus meliputi ilmiah, relevan,
sistematis, konsisten, memadai, aktual, fleksibel, dan menyeluruh (Sanjaya, 2013). Silabus dalam KTSP merupakan penjabaran
SK dan KD ke dalam materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk pencapaian hasil
belajar (Mulyasa, 2010).

Segi kelayakan isi silabus yang disusun juga masuk pada kategori baik, hal ini ditinjau dari segi sistematis
penyusunannya. Indikator kelayakan isi meliputi kelengkapan komponen silabus, SK dan KD, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Silabus yang berkualitas diperoleh melalui tahap-tahap
pengembangan yang sistematis dimulai dari mengisi identitas pada silabus hingga menentukan sumber belajar (Daryanto &
Dwicahyo, 2014). Silabus yang disusun dariaspek kebahasaan dan manfaat masuk pada kategori baik dan sangat baik. Penggunaan
bahasa sudah sesuai dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar, ejaan sesuai EYD, dan mudah dipahami. Kemanfaatan silabus
yang dikembangkan dapat dijadikan pedoman dalam penyusunan proses pembelajaran lebih lanjut. Silabus memberikan manfaat
sebagai pedoman pembelajaran yang akan dilakukan, menggambarkan kegiatan timbal balik antara guru dan siswa serta beban
belajar siswa (Davis, 2013). Silabus juga merupakan salah satu rancangan program pembelajaran yang memuat berbagai hal yang
berkaitan dengan pengembangan kurikulum (Muslim, 2015).

Hasil penilaian terhadap RPP yang dikembangkan oleh ahli materi dan ahli pengembangan masuk pada kategori baik
dengan persentasi kelayakan masuk pada kategori sangat valid. RPP merupakan program perencanaan yang disusun sebagai acuan
pelaksanaan pembelajaran pada setiap kegiatan proses pembelajaran (Sanjaya, 2013). RPP yang dikembangkan sudah sesuai
dengan prinsip pengembangan RPP, dari segi kelayakan isi RPP sudah baik karena memuat identitas sekolah, standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi ajar, metode dan model pembelajaran, sumber belajar, media dan
penilaian (Permendiknas No. 41, 2007). Kelayakan isi pada RPP yang disusun juga dapat dilihat dari penjabaran kegiatan
pembelajaran yang mampu mengakomodasi kompetensi siswa, KD yang dituju dan tujuan pembelajaran (Mulyasa, 2010). Model
pembelajaran yang digunakan di dalam langkah pembelajaran di RPP yaitu inkuiri terbimbing. Model pembelajaran ini dipilih
selain dapat mengakomodasi informasi hasil penelitian pengaruh konsentrasi hormon giberelin terhadap keragaan galur-galur
kedelai tahan CpMMV, model ini juga dapat melatih kemampuan kerja ilmiah siswa (Nurhidayah et al., 2015). Model
pembelajaran inkuiri melibatkan berbagai macam aktivitas siswa dalam melakukan penemuan hingga mengkomunikasikannya
(Lywellyn, 2013; Mattew & Kenneth, 2013). Informasi terkait pengaruh giberelin terhadap morfologi dan agronomi galur-galur
kedelai tahan CpMMYV dimasukan pada materi morfologi tanaman pangan dan syarat tumbuh tanaman pangan. Pembelajaran yang
didasarkan pada hasil penelitian dapat sangat baik diterapkan karena dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan
prosedur ilmiah dan berpikir kritis terhadap pengetahuan baru dari penelitian (Hafsah, 2015).
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Berdasarkan hasil validasi terhadap LKS yang dikembangkan yang dilakukan oleh ahli materi, ahli perangkat, dan ahli
penggunadapat diketahui bahwa LKS masuk pada kriteria baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. Aspek kelayakan isi
pada LKS masuk kategori baik. LKS yang disusun berisikan materi dan KD yang sesuai. Langkah kegiatan siswa yang disusun
sudah sesuai dengan sintak inkuiri terbimbing meliputi kegiatan merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merumuskan
variable pengamatan, merancang percobaan dengan bimbingan guru, menganalisis data, dan menarik kesimpulan (Liewellyn,
2013). Kegiatan di dalam LKS dengan model pembelajaran inkuiri harus berpusat pada siswa, guru hanya sebagai fasilitator
mengantarkan anak dalam menyusun sebuah kerja ilmiah dengan panduan pertanyaan (Widyaningrum, 2014). LKS merupakan
salah satu bahan ajar yang dikembangkan guru sebagai fasilitator untuk menunjang pembelajaran (Nurina et al., 2013). LKS
sangat efektif digunakan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga keberadaannya dalam
pembelajaran sangatlah penting (Akbar, 2013).

SIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa produk pengembangan perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP,
penilaian, dan bahan ajar LKS masuk pada kategori baik dan layak untuk diterapkan dalam pembelajaran dengan sedikit revisi.
Berdasarkan hasil penelitian ini pengembangan perangkat berbasis penelitian dapat dijadikan alternatif dalam menyusun
pembelajaran yang kontekstual dan melatih kemampuan kerja ilmiah.
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